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Skripsi ini membahas mengenal persamaan pada pokoknya terhadap merek yang tergolong merek tidak
terkenal, dan mekanisme yang harus diatur untuk menilai bahwa suatu merek memiliki persamaan pada
pokoknya dengan merek lain. Kedua permasal ahan tersebut diulas menggunakan metode kualitatif dan
ditinjau dari hukum merek. Persamaan pada pokoknya tersebut dilarang oleh Undang-undang Merek, namun
belum ada mekanisme yang pasti untuk menilai suatu merek memiliki persamaan pada pokoknya. Penilaian
tersebut menjadi penting, karena penilaian persamaan pada pokoknya sangatlah subyektif. K etidakjelasan
mekanisme ini terkadang menimbulkan perbedaan dalam menerapkan persamaan pada pokoknya pada satu
merek. Hasil penelitian ini menyarankan bahwa perlu dibentuk peraturan yang menjelaskan kriteria yang
pasti mengenal penilaian persamaan pada pokoknya.

<hr><i>This bachelor thesis discusses about likelihood of confusion to two trademarks which are not
considered as famous trademarks and the mechanism which is needed to be regulated to assess likelihood of
confusion. Both of those issues were examined using qualitative method in the term of trademark law.
Likelihood of confusion is prohibited by Trademark Law, but still there is no clear mechanism to assess
likelihood of confusion for trademark. This assessment isimportant, as the assessment for likelihood of
confusion is subjective. The unclear mechanism can sometimes cause differency to apply likelihood of
confusion theory for trademark. This research result suggest that it is needed to create regulation which
explains clear characteristic to assess likelihood of confusion for trademark.</i>
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